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LAMPIRAN 

Potongan Trasnkrip wawancara dengan pemilik wingko babad kereta api (Bryan) 

Penulis: “ Saya melihat dari artikel bahwa wingko kereta api ini seharusnya bukan berasal 

dari Semarang, apakah benar dan bisa dijelaskan? 

Bryan : “ Ya, benar wingko kereta ini awalnya dari Kota Babad tetapi pada saat itu belum dijual 

disana, disana itu baru coba-coba resep, trial error sampai akhirnya ada suatu kejadian rusuh 

lalu pindah ke Semarang dan mencoba untuk menjual di stasiun tempat Mulyono bekerja dan 

disitulah cikal bakal mulai ada wingko kereta api.” 

Penulis: “ Kalau boleh tahu mengapa dinamakan kereta api pada akhirnya?” 

Bryan : Ya, itu terinspirasi dari gerbong restorasi tempat Mulyono bekerja sekaligus pada 

jaman dahulu transportasi pertama yang ada itu kereta api.” 

Penulis: “ saya melihat ada yang unik dari wingko babad kereta api yaitu wingko mini. 

Mengapa diberi nama mini dan apa konsep yang mendasarinya?” 

Bryan : “ Mini ini itu awalnya dulu dibuat konsep seperti sample yang sekali makan dan bisa 

juga untuk orang yang bingung mau kasi oleh-oleh karena 1 dus itu terdiri dari berbagai varian 

sehingga orang itu bisa merasakan semua varian.” 

Penulis: “ lalu bagaimana penjualan antara wingko standart dengan mini?” 

Bryan : Kalau penjualannya itu berubah-ubah tetapi sampai saat ini isa dibilang paling laku itu 

yang varian standart, mungkin karena bisa beli satuan dan orang yang sudah punya favorit tu 

akan beli rasa yang mereka mau.” 

Penulis: “Bagaimana penjualan wingko kereta api apabila dibandingkan jaman dahulu? 

Apakah makin meningkat?” 

Bryan :’ kalau penjualan bisa dibilang menurun drastis, apalagi jaman sekarang mulai muncul 

makanan kekinian yang menggeser posisi maknan tradisional. Yang kedua banyak pesaing 

wingko juga.” 

Penulis: “ Tindakan apa yang diambil wingko babad kereta api menghadapi persaingan 

tersebut?” 



59 

Bryan: “ Untuk saat ini, kami sedang mengupayakan di teknologi dan meningkatkan lagi 

pelayanannya dengan rasa dan kualitas yang masih sama.” 

Penulis : “ apabila dilihat ini dari sisi kemasannya ini tidak seragam sama semua, mengapa 

dibuat demikian?” 

Bryan : “ kalau untuk yang warna-warni ini mengikuti dari rasa untuk membedakan, kalau 

warna kemasan dusnya itu karena mikirnya warna panas aja biasa digunakan untuk makanan.”  

Penulis: “mengapa kemasan wingko standar dan mini ini berbeda?” 

Bryan : “ sebenernya kita lihatnya masih senada, bedanya yang standart ini langsung kertas 

dalamnya ada kertas minyak, kalau  yang mini langsung kertas minyak tapi udah didesain logo.  

Penulis:”seandainya, kemasannya dirubah, apa saja yang ingin dipertahankan?” 

Bryan :“Yang pasti kereta lokomotifnya yang kuno itu dan kemasannya masih 

mempertahankan bahan kertas. Pokonya tidak mencemari lingkungan.” 

Penulis : “ Apabila dilihat dari sisi logonya, desainnya vernakuler kuno, apakah ada rencana 

untuk mengganti desainnya kedepan?” 

Bryan : “ kalau rencana ada, karena sebenernya dari kita ini kesulitan dalam mencetak karena 

logonya ini bukan vector, rencananya pengen bikin vector tapi masih mencari desainer yang 

sekiranya bisa membuat tetapi tidak meninggalkan kereta apinya jadi ketika konsumen lihat 

tidak bingung.” 

  

  


